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Dari 4 (empat) Indikator Kinerja Utama, terdapat 1 (satu) Indikator Kinerja 

Utama dengan realisasi anggaran kategori Sangat Tinggi, 1 (satu) Indikator 

Kinerja Utama dengan realisasi anggaran kategori Tinggi dan 2 (dua) Indikator 

Kinerja Utama dengan realisasi anggaran kategori Rendah. 

Dalam rangka untuk mencapai target kinerja sasaran strategis pada 

Badan Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah kabupaten 

Gresik seperti pada 2 (dua) tabel diatas dengan Renstra yang berbeda 

terdapat perbedaan Total Pagu PAPBD pada tabel dan PAPBD pada 

Perjanjian Kinerja. Hal ini disebabkan adanya Pengurangan anggaran pada 

Sub Kegiatan Pengelolaan Dana Darurat dan Mendesak karena realisasi 

kebutuhan darurat  lebih rendah dari proyeksi, maka sisa Anggaran bisa 

dialihkan ke program prioritas lain. 

 

3.7     Efektifitas Penggunaan Sumber Daya 
 

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor  

214/PMK.02/2017 tentang Pengukuran dan Evaluasi Kinerja Anggaran atas  

Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian Negara/Lembaga, batas 

efisiensi adalah -20% sampai dengan 20%. Berikut rumus perhitungan efisiensi: 

 

 

 

Dengan mengacu pada rumus diatas maka dapat diperoleh efisiensi dari hasil 

capaian kinerja Badan Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 

Kabupaten Gresik tahun 2025 dengan menggunakan Renstra 2021-2026 dan 

Renstra 2025-2029, sebagai tabel berikut: 
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Renstra BPPKAD Kabupaten Gresik 2021-2026 

Sasaran Strategis : Meningkatnya kualitas pengelolaan keuangan dan aset daerah 

Indikator Kinerja Utama Capaian Kinerja Capaian Anggaran Efisiensi 

Persentase OPD yang Melaksanakan Tata 
Kelola Keuangan Sesuai Ketentuan 

100% 91,73% 0,08% 

Persentase Data Aset yang Akurat 100,08% 82,93% 0,17% 

Sasaran Strategis : Meningkatnya Pendapatan Daerah  

Indikator Kinerja Utama Capaian Kinerja Capaian Anggaran Efisiensi 

Pertumbuhan Realisasi Pendapatan Daerah 58,99% 62,52% -0,06% 

 86,36% 91,41% -0,06% 

Dari 3 (tiga) indikator Kinerja Utama, terdapat 2 (dua) Indikator Kinerja Utama 

yang mempunyai tingkat efisiensi yaitu sebesar 0,08% untuk “Persentase OPD yang 

Melaksanakan Tata Kelola Keuangan Sesuai Ketentuan” dan 0,17% untuk 

“Persentase Data Aset yang Akurat”, serta 1 (satu) Indikator Kinerja Utama yang 

tingkat efisiensinya -0,06% atau atau tidak ada tingkat efisien secara sumber daya 

yang dibutuhkan. Hal ini membuat capaian untuk efisien total dari Badan Pendapatan, 

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Gresik dengan Renstra 2021-

2026 menghasilkan tingkat efisiensi sebesar -0,06% atau tidak ada tingkat efisiensi 

secara sumber daya yang dibutuhkan. 

Renstra BPPKAD Kabupaten Gresik 2025-2029 

Sasaran Strategis : Meningkatnya Pendapatan Asli Daerah 

Indikator Kinerja Utama Capaian Kinerja Capaian Anggaran Efisiensi 

Rasio Pajak Terhadap PDRB 110% 63,85% 0,42% 

Rasio Realisasi Pendapatan Asli Daerah 110% 54,92% 0,50% 

Sasaran Strategis : Meningkatnya Pemanfaatan Aset  

Indikator Kinerja Utama Capaian Kinerja Capaian Anggaran Efisiensi 

Persentase Realisasi Pendapatan 
Pemanfaatan Aset Daerah 

110% 82,93% 0,25% 

Sasaran Strategis : Meningkatnya Akuntabilitas dan Transparansi Pengelolaan Keuangan Daerah 

Indikator Kinerja Utama Capaian Kinerja Capaian Anggaran Efisiensi 

Opini BPK atas Laporan Keuangan 100% 91,73% 0,08% 

 107,75% 91,41% 0,15% 


